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ANALISIS DAMPAK PERUBAHAN STANDAR AKUNTANSI  

SEWA (PSAK 116) TERHADAP KINERJA KEUANGAN PADA 

PERUSAHAAN MANUFAKTUR DI BEI PERIODE 2015 – 2024 

 

Oleh 

Edward Hot Hamonangan Pasaribu 

D4 – Keuangan Perbankan 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak perubahan standar akuntansi 

sewa dari PSAK 30 ke PSAK 116 terhadap kinerja keuangan perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015 - 2024. 

PSAK 116 yang efektif berlaku sejak 1 Januari 2020 mewajibkan penyewa (lessee) 

untuk mengakui aset hak-guna (right-of-use asset) dan liabilitas sewa dalam 

laporan posisi keuangan, menggantikan perlakuan sebelumnya yang membedakan 

sewa operasi dan sewa pembiayaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode kausal-komparatif pada 6 perusahaan manufaktur yang 

dipilih secara purposive sampling. Analisis dilakukan dengan membandingkan 

rasio keuangan sebelum (2015 - 2019) dan sesudah (2020 - 2024) penerapan  

PSAK 116, meliputi rasio likuiditas (CR), profitabilitas (ROA, ROE, NPM),  

dan solvabilitas (DAR, DER). Hasil penelitian menunjukkan bahwa dampak PSAK 

116 bervariasi antar perusahaan dan sangat bergantung pada materialitas liabilitas 

sewa masing-masing entitas. Secara umum, rasio solvabilitas (DAR dan DER) 

menunjukkan perubahan paling signifikan akibat pengakuan liabilitas sewa, 

terutama pada perusahaan dengan intensitas sewa tinggi. Sementara itu,  

rasio profitabilitas cenderung tidak berubah secara signifikan karena PSAK 116 

hanya mengubah bentuk pengakuan beban, bukan total biaya secara keseluruhan. 

Rasio likuiditas menunjukkan perubahan yang bervariasi tergantung pada porsi 

liabilitas sewa jangka pendek yang diakui. Penelitian ini memberikan kontribusi 

berupa bukti empiris bahwa penerapan PSAK 116 meningkatkan transparansi 

laporan keuangan, namun dampaknya terhadap kinerja keuangan bersifat spesifik 

dan tidak seragam di seluruh perusahaan. 

 

Kata Kunci: PSAK 116, Kinerja Keuangan, Rasio Likuiditas, Rasio Profitabilitas, 

Rasio Solvabilitas 
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ANALYSIS OF THE IMPACT OF LEASE ACCOUNTING STANDARD CHANGES 

(PSAK 116) ON FINANCIAL PERFORMANCE IN MANUFACTURING 

COMPANIES ON THE IDX FOR THE PERIOD 2015–2024 

 

By 

Edward Hot Hamonangan Pasaribu 

D4 - Banking and Finance 

ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the impact of the transition from PSAK 30 to PSAK 116 

(adopting IFRS 16) on the financial performance of manufacturing companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) from 2015 to 2024. Using a 

quantitative causal-comparative approach, six manufacturing firms were selected 

through purposive sampling. Financial ratios were compared between the pre-

adoption period (2015–2019) and post-adoption period (2020–2024), covering 

liquidity (Current Ratio), profitability (ROA, ROE, NPM), and solvency  

(DAR and DER). Hypothesis testing was conducted using the Wilcoxon Signed Rank 

Test. The results reveal that the impact of PSAK 116 varies significantly depending 

on the materiality of each entity's lease obligations. Solvency ratios  

(DAR and DER) exhibited the most substantial changes due to the mandatory 

recognition of lease liabilities, particularly for firms with high leasing intensity. 

Conversely, profitability ratios generally showed insignificant changes, as the 

standard primarily alters the presentation of expenses (from operating lease 

expenses to depreciation and interest) rather than total costs. Liquidity ratio 

changes were mixed, contingent on the size of the current portion of lease liabilities. 

This study concludes that while PSAK 116 enhances financial statement 

transparency, its effect on financial performance is heterogeneous and entity-

specific rather than uniform across the manufacturing sector. 

 

Keywords: PSAK 116, Financial Performance, Liquidity Ratio, Profitability Ratio, 

Solvency Ratio 
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BAB 1  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Kinerja keuangan  merupakan gambaran dari keberhasilan suatu perusahaan 

dalam menggunakan sumber daya yang dimilikinya untuk mencapai tujuan 

operasional maupun finansial secara efektif dan efisien. Penilaian kinerja keuangan 

menjadi sangat krusial bagi berbagai pemangku kepentingan seperti investor, 

kreditur, regulator, dan manajemen perusahaan itu sendiri dalam mengambil 

keputusan strategis. Transaksi sewa menjadi salah satu komponen dalam laporan 

keuangan yang harus di ukur, dicatat dan disajikan dengan tepat dan akuran 

sehingga akan mencerminkan kondisi keuangan perusahaan sebenarnya. 

Sewa merupakan perjanjian yang memberikan hak kepada suatu perusahaan 

untuk menggunakan aset tertentu dalam jangka waktu tertentu tanpa harus memiliki 

aset tersebut secara langsung. Dalam praktiknya, sewa menjadi strategi operasional 

yang krusial di berbagai sektor.  

Pada perusahaan manufaktur, sewa umumnya digunakan untuk memperoleh 

mesin produksi, peralatan pabrik, dan gudang guna menjaga fleksibilitas kapasitas 

produksi tanpa beban kepemilikan modal tetap yang besar. Dengan demikian, sewa 

bukan sekadar alternatif pendanaan, tetapi telah menjadi elemen strategis yang 

memengaruhi struktur biaya, risiko operasional, dan representasi keuangan di 

ketiga sektor tersebut. 

Standar akuntansi yang penting untuk mengukur transaksi sewa adalah  

PSAK 73 (116). PSAK 73 (116) atas Sewa merupakan adopsi dari IFRS 16 Leases 

yang berisi standar tunggal atas sewa karena akan menggantikan seluruh standar 

yang terkait dengan pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan atas 

sewa yang ada selama ini, yaitu PSAK 30 mengenai Sewa (Safitri, 2020). Menurut 

Dokumen Resmi (IAI) PSAK 73 (116) lessee (penyewa) adalah pihak yang    

memperoleh    hak    untuk menggunakan  aset  tertentu  selama  jangka waktu  sewa  

yang  disepakati  dengan  lessor (pemberi sewa). Lessor menerima uang sewa, 

sementara lessee membayar uang sewa untuk mendapatkan hak pakai. 
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PSAK 116 juga menjelaskan bahwa lessee wajib mengakui aset hak-guna (right-of-

use asset) atas aset yang  disewa  dan  liabilitas  sewa  sebesar nilai  kini  

pembayaran  sewa  yang  harus dibayar  selama  periode  sewa (Nurhasanah, 2025). 

Standar ini menggantikan PSAK 30 tentang Sewa dan menghapus pembagian 

antara sewa pembiayaan  (finance lease) dan sewa operasi (operating lease) bagi 

penyewa (lessee). Inti dari perubahan ini adalah prinsip right-of-use, yang 

mewajibkan penyewa mengakui hampir semua sewa (dengan pengecualian sewa 

jangka pendek kurang dari 12 bulan dan aset bernilai rendah) sebagai aset hak-guna 

(right-of-use assets) dan liabilitas sewa (lease liabilities) di neraca. 

Pada PSAK 30 berlaku, atau sebelum PSAK 73(116) disahkan, akuntansi 

sewa dibagi menjadi dua jenis, sewa operasi dan sewa pembiayaan. Sewa 

diklasifikasikan sebagai sewa operasi jika tidak secara substansial memindahkan 

semua risiko dan manfaat terkait kepemilikan aset yang mendasarinya. Dengan kata 

lain, jika suatu entitas menyewa suatu barang, tapi barang tersebut tidak sepenuhnya 

berada di bawah kendali penyewa dan penyewa tidak menanggung semua risiko 

yang terkait dengannya, maka itu dianggap sebagai sewa operasi. Di sisi lain, sewa 

diklasifikasikan sebagai sewa pembiayaan jika secara substansial memindahkan 

semua risiko dan manfaat dari kepemilikan suatu aset. Tentu saja, akuntansi untuk 

kedua jenis sewa ini berbeda. (Hanifa, Ludin , & Safana, 2023). 

International Accounting Standard Board (IASB) menerapkan standar 

akuntansi sewa terbaru berupa International Financial Reporting Standard (IFRS) 

16 Leases yang diberlakukan sejak tanggal 1 Januari 2019 untuk  menggantikan 

International Accounting Standard (IAS) 17. Transformasi ini bertujuan untuk 

meningkatkan akuntabilitas dan transparansi laporan keuangan perusahaan. 

Sebelum adanya transformasi tersebut, IASB menyatakan bahwa terdapat lebih dari 

85% total komitmen sewa atau senilai US$ 3,3 triliun tidak tercatat dalam laporan 

keuangan perusahaan (Hoogervorst, 2016). Standar Akuntansi Keuangan Indonesia 

merupakan hasil konvergensi IFRS dan terus berkembang seiring dengan 

pengembangan IFRS. PSAK 73 pun mengalami amandemen atau penomoran ulang 

yang menjadi PSAK 116 yang berlaku sejak tahun 2024. 
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Sebelum berlakunya PSAK 116, praktik akuntansi sewa di Indonesia 

membuka celah bagi perusahaan untuk menyembunyikan kewajiban riilnya melalui 

sewa operasi yang dicatat off-balance sheet. Masalah tersebut semakin kompleks 

ketika ditinjau dari karakteristik masing-masing sektor. Menurut (Salma, 2026) 

Penerepan PSAK 116 menjadi semakin terlihat pada perusahaan yang memiliki 

intensitas sewa yang tinggi, dikarenakan pengakuan aset hak guna meningkatkan 

total aset perusahaan, sementara pengakuan liabilitas sewa menambah kewajiban 

jangka pendek maupun jangka panjang. Pada sektor manufaktur, kebutuhan akan 

mesin produksi dan bangunan pabrik dengan nilai material sering dipenuhi melalui 

skema sewa operasi. Sebelum PSAK 116, hal ini menyebabkan utang dan aset yang 

terkait dengan kegiatan produksi inti tidak tampak dalam neraca, sehingga laporan 

keuangan kurang merepresentasikan skala operasi dan risiko pendanaan yang 

sebenarnya. Dengan standar lama, dua perusahaan jasa dengan model bisnis serupa 

dapat melaporkan struktur modal yang sangat berbeda hanya karena perbedaan 

pengklasifikasian sewa, sehingga menyulitkan analisis fundamental. Selain itu 

dalam PSAK 116 yang dibahas adalah mengenai amandemen tentang liabilitas sewa 

dalam jual dan sewa balik. Amandemen ini mengatur pengukuran selanjutnya atas 

transaksi jual dan sewa balik. 

Dari latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti dampak 

perubahan standar akuntansi sewa ini terhadap kinerja keuangan perusahaan. Untuk 

itu, proposal penelitian ini akan mengambil judul ”Analisis Dampak Perubahan 

Standar Akuntansi Sewa Terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Manufaktur 

di BEI Periode 2015 – 2024”. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh transformasi fundamental dalam 

pengakuan transaksi sewa pasca diberlakukannya PSAK 116 (yang efektif per 1 

Januari 2020, menggantikan PSAK 30 yang lama). Pada masa penerapan PSAK 30, 

perusahaan memiliki keleluasaan untuk mengklasifikasikan sewa menjadi sewa 

pembiayaan (finance lease) dan sewa operasi (operating lease), dimana sewa 

operasi hanya diakui sebagai beban di laporan laba rugi tanpa mencatat aset dan 

kewajiban di neraca (off-balance sheet). Kondisi ini menyebabkan potensi distorsi 
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dalam penilaian kinerja keuangan, terutama pada rasio solvabilitas dan 

profitabilitas, serta menyulitkan perbandingan kinerja antar perusahaan yang 

memiliki proporsi aset sewa yang berbeda.  

Setelah penerapan PSAK 116, seluruh sewa dengan masa manfaat lebih dari 

12 bulan wajib diakui sebagai right-of-use asset (aset hak guna) dan liabilitas sewa 

di neraca, sehingga menghilangkan perbedaan perlakuan antara sewa pembiayaan 

dan sewa operasi. Terkait hal tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana perbedaan signifikan yang timbul dari penerapan standar baru ini 

terhadap kualitas laporan keuangan, khususnya dalam hal pengakuan aset, beban 

penyusutan, beban bunga, serta implikasinya terhadap rasio keuangan (likuiditas, 

solvabilitas, dan profitabilitas) pada tiga sektor ekonomi yang memiliki 

karakteristik aset sewa berbeda: sektor manufaktur yang umumnya memiliki sewa 

atas mesin berat dan bangunan pabrik. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis dampak implementasi PSAK 116 dalam merefleksikan 

substansi ekonomi transaksi sewa yang lebih transparan serta tantangan yang 

dihadapi masing-masing sektor dalam menyesuaikan kebijakan akuntansi mereka. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berikut Pertanyaan Penelitian yang di rumuskan berdasarkan rumusan 

masalah sebelumnya: 

1. Bagaimana kinerja keuangan sektor manufaktur sebelum dan sesudah 

penerapan PSAK 116 ? 

2. Apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan sektor manufaktur sebelum 

dan sesudah penerapan PSAK 116 ? 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan kinerja keuangan (yang diukur 

dengan rasio solvabilitas, profitabilitas, dan likuiditas) pada perusahaan 

manufaktur sebelum dan sesudah penerapan PSAK 116 di BEI tahun 2015 

sampai dengan 2024. 

2. Untuk mengetahui perbedaan atas kinerja keuangan perusahaan 

manufaktur sebelum dan sesudah penerapan PSAK 116. 
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1.5 Manfaat penelitian 

Berdasarkan pertimbangan tujuan penelitian yang disebutkan di atas, maka 

penelitian ini diharapkan dapat berupa: 

1. Manfaat Teoritis (Akademis) 

  Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur akuntansi 

keuangan khususnya terkait dampak penerapan PSAK 116 terhadap kinerja 

keuangan perusahaan, serta menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya 

yang ingin mengkaji topik serupa pada periode atau sektor yang berbeda. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini memberikan wawasan bagi manajemen perusahaan 

dalam mengambil keputusan kebijakan sewa dan struktur modal, 

membantu investor serta kreditur dalam menganalisis laporan keuangan 

yang menerapkan PSAK 116, serta memberi masukan bagi regulator seperti 

OJK dan DSAK IAI untuk mengevaluasi implementasi standar akuntansi 

sewa di Indonesia. 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

Struktur penulisan ini dirancang supaya lebih mudah bagi pembaca untuk 

memahami isi penelitian ini, yaitu:: 

BAB 1 : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang masalah yang menjelaskan alasan pemilihan topik 

penelitian, yaitu perubahan fundamental akibat penerapan PSAK 116 terhadap 

pengakuan sewa operasi serta potensi dampaknya terhadap kinerja keuangan 

perusahaan di tiga sektor berbeda. Selanjutnya diuraikan rumusan masalah, 

pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian (teoritis dan praktis), 

serta sistematika penulisan skripsi. 

BAB 2 : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini memaparkan landasan teori yang relevan, meliputi konsep akuntansi sewa 

berdasarkan PSAK 116 (pengakuan, pengukuran, dan penyajian aset hak guna serta 

liabilitas sewa), pengertian dan pengukuran kinerja keuangan (rasio solvabilitas, 

profitabilitas, dan likuiditas), serta kinerja keuangan. Selain itu, bab ini juga 

menyajikan penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, serta hipotesis penelitian. 
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BAB 3 : METODE PENELITIAN 

Menjelaskan metode yang digunakan penulis dalam melakukan penelitian ini. 

Dimulai dengan menjelaskan jenis dan objek penelitian, metode pengambilan 

sampel, jenis dan sumber data penelitian yang diperoleh penulis, metode 

pengumpulan data, serta metode analisis data yang digunakan dalam melakukan 

penelitian. 

BAB 4 : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini menyajikan hasil pengolahan data, meliputi gambaran umum objek 

penelitian, statistik deskriptif variabel, hasil uji asumsi klasik, hasil uji beda antar 

sektor, serta pembahasan temuan secara mendalam dengan mengaitkannya pada 

teori dan penelitian terdahulu. 

BAB 5 : PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang menjawab rumusan masalah, 

keterbatasan penelitian (misalnya periode pengamatan yang hanya satu tahun atau 

jumlah sampel terbatas), serta saran bagi perusahaan, investor, regulator, dan 

peneliti selanjutnya. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Kinerja Keuangan Sebelum dan Sesudah Penerapan PSAK 116 pada 

perusahaan manufaktur menunjukkan pola perubahan yang bervariatif setelah 

penerapan PSAK 116. Pada rasio likuiditas, perusahaan seperti PT Astra, PT 

Semen, dan PT Hanjaya mengalami penurunan CR yang cukup signifikan, 

sementara PT Indofood justru menunjukkan likuiditas yang tetap kuat. Pada rasio 

profitabilitas, sebagian besar perusahaan tidak mengalami perubahan drastis karena 

PSAK 116 hanya mengubah bentuk pengakuan beban sewa (dari beban operasional 

menjadi penyusutan dan bunga), bukan total biaya secara keseluruhan. 

Pengecualian terjadi pada PT Hanjaya yang profitabilitasnya menurun tajam, yang 

lebih disebabkan oleh faktor eksternal industri rokok daripada PSAK 116 itu 

sendiri. Pada rasio solvabilitas, terjadi peningkatan utang akibat pengakuan 

liabilitas sewa, sehingga DAR dan DER cenderung meningkat pada perusahaan 

dengan intensitas sewa tinggi seperti PT Unilever, sementara pada perusahaan 

berskala besar seperti PT Indofood dan PT Semen, dampaknya tidak terlihat 

signifikan karena nilai liabilitas sewa yang diakui relatif kecil dibandingkan total 

aset dan ekuitas perusahaan.  

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa tidak terdapat pola dampak yang 

seragam dari penerapan PSAK 116 terhadap seluruh rasio keuangan. Dampak 

standar akuntansi sewa baru ini sangat bergantung pada materialitas liabilitas sewa 

masing-masing entitas. Pada rasio likuiditas, perbedaan signifikan terjadi pada 

perusahaan yang memiliki porsi liabilitas sewa jangka pendek yang cukup material, 

sementara perusahaan dengan nilai utang sewa yang kecil dibandingkan aset lancar 

tidak menunjukkan perubahan yang berarti. Pada rasio profitabilitas, secara umum 

tidak terdapat perbedaan signifikan karena PSAK 116 hanya mengubah bentuk 

beban, bukan total biaya, sehingga laba bersih relatif stabil, pengecualian terjadi 

pada kasus-kasus tertentu yang dipengaruhi oleh faktor eksternal industri atau 

peningkatan aset hak guna yang signifikan. Pada rasio solvabilitas, inilah dampak
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paling nyata dan paling umum dari PSAK 116 karena pengakuan liabilitas sewa 

menambah utang perusahaan secara langsung; perbedaan signifikan terjadi pada 

perusahaan dengan intensitas sewa tinggi, sementara perusahaan dengan skala aset 

dan ekuitas yang sangat besar tidak menunjukkan perubahan signifikan karena nilai 

liabilitas sewa yang diakui tidak material. 

5.2 Saran 

Berdasarkan keterbatasan dan temuan dalam penelitian ini, berikut saran untuk 

peneliti selanjutnya : 

1. Menambahkan sektor perusahaan lain sebagai pembanding, seperti sektor 

properti, transportasi, atau ritel yang memiliki karakteristik sewa berbeda 

dengan manufaktur. Hal ini akan memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai dampak PSAK 116 lintas sektor. 

2. Menggunakan pendekatan analisis lain seperti regresi data panel atau 

difference-in-difference (DiD) untuk mengukur kausalitas dampak PSAK 116 

secara lebih robust, bukan hanya uji beda. 

3. Meneliti dampak PSAK 116 terhadap rasio keuangan lain yang belum 

dianalisis, seperti rasio aktivitas (total asset turnover) atau rasio arus kas 

(operating cash flow to liabilities), untuk mendapatkan perspektif yang lebih 

lengkap. 



 

 

61 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Anisyah. (2023). AnalisisTingkat Pengangguran Provinsi Kalimantan Timur 

Menggunakan Sign test, Wilcoxon Test dan Paired Sample t-Test. 

SEMIOTIKA (Seminar Nasional Teknologi Informasi dan Matematika), 94-

102. 

Ayunita. (2021). Penerapan Standar Akuntansi PSAK 73 Leases Terhadap Kinerja 

Keuangan Perusahaan Yang Terdaftar Di Bursa Efek. Jurnal MONEX 

Volume 10 Nomor 1 Bulan Januari Tahun 2021, 33. 

Deloitte. (2020). Leases: A guide to IFRS 16. Jakarta: Deloitte IFRS Publications. 

Didi. (2024). Penerapan PSAK 116 (IFRS 16) Dalam Indsutri Transportasi. 

Departemen Ekonomi dan Bisnis, Universitas Djuanda, 5. 

Elvita. (2025, July 28). BInus University. Diambil kembali dari 

accounting.binus.ac.id: 

https://accounting.binus.ac.id/2025/07/28/akuntansi sewa dan contohnya 

Fatimah, S. (2024). Pengaruh Variabel Financial Stability, External Pressure 

Terhadap Fraud Laporan Keuangan dengan Penerapan PSAK 116 Sebagai 

Variabel Moderisasi. Universitas Djuanda Bogor, 129. 

Fauziyah. (2022). Analisis Rasio Likuiditas, Aktivitas, Solvablitas, dan 

Profitabilitas untuk menilai kinerja keuangan. Jurnal Management Risiko 

dan Keuangan, 226. 

Hanifa, Ludin , H. F., & Safana, F. A. (2023, August 4). MIB GROUP. Diambil 

kembali dari Perlakuan Akuntansi Perpajakan Atas Sewa: 

https://www.mib.group/id/post/psak 73 perlakuan akuntansi perpajakan atas 

sewa 

Hery. (2019). Analisis Laporan Keuangan: Integrated and Comprehensive Edition. 

Grasindo. Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia. 

Hoogervorst, H. (2016). Ikatan Akuntan Indonesia. IFRS 16 LEASES, 2. 

IAI. (2017, May 5). Ikatan Akuntan Indonesia. Diambil kembali dari 

web.iaiglobal.or.id: https://web.iaiglobal.or.id/Berita-IAI detail pengesahan 

draf eksposurde psak 73 sewa 



 

 

62 

 

IAI. (2021, July 5). IAI Global. Diambil kembali dari web.iaiglobal.or.id: 

https://web.iaiglobal.or.id assets materi Sertifikasi CA modul = Pada lessee 

semua sewa harus diklasifikasikan sebagai sewa, pilihan untuk 

mengklasifikasikan sewa tersebut sebagai sewa 

Ikram. (2024). Dampak Penerapan PSAK 73 (atas sewa) Pada Laporan Keuangan 

Sektor Industri Tekstil dan Garment yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2019-2023. Repository PNJ 2024, 6. 

Kasmir. (2021). Analisis Laporan Keuangan (Edisi Revisi). Jakarta: Rajawali Pers. 

Ningrum, W. (2024). Penerapan PSAK 116 atas Sewa Aset Tetap terhadap Laporan 

Keuangan. Bogor: Yayasan KLM. IPB University. 

Nurhasanah. (2025). Impelmentasi Akuntansi Lesse Berdasarkan PSAK 116 Serta 

Dampak Perubahan Dalam Penyajian Laporan Keuangan. 

journal.utnd.ac.id, 562. 

PSAK, 7. (2024). Ikatan Akuntansi Indonesia. Jakarta: IAI. 

Safitri, A. (2020). Analisis Dampak Penerapan PSAK 73 Atas Sewa Terhadap 

Kinerja Keuangan Pada Industri Manufaktur, Pertambangan dan Jasa 

yangTerdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018. Industrial Research 

Workshop and National Seminar, 955. 

Salma, W. (2026). Analisis Deskriptif Rasio Profitabilitas dan Solvabilitas Sebelum 

dan Sesudah Penerapan PSAK 116. Institute Perbanas, 23. 

  



 

 

63 

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran  1. Data PT Astra International TBK 

Sumber : Laporan Keuangan (2015 – 2024) PT Astra 



64 

 

 

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 

 

Lampiran  2. Data PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

Sumber : Laporan Keuangan (2015 – 2024) PT Indofood 

 

 



65 

 

 

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 

Lampiran  3. Data PT Semen Indonesia Tbk 

Sumber : Laporan Keuangan (2015 – 2024) PT Semen 

 

 

 



66 

 

 

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 

Lampiran  4. Data PT Gajah Tunggal Tbk 

Sumber : Laporan Keuangan (2015 – 2024) PT Gajah 

 

 



67 

 

 

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 

Lampiran  5. Data PT Unilever Indonesia Tbk 

Sumber : Laporan Keuangan (2015 – 2024) PT Unilever 

 

 

 



68 

 

 

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 

Lampiran  6. Data PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk 

Sumber : Laporan Keuangan (2015 – 2024) PT Hanjaya 

 

 

 



69 

 

 

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 

Lampiran  7. Surat Pernyataan Pengguanaan Generative AI dalam Skripsi 

Sumber : Politeknik Negeri Jakarta 

 


	2b340407f672faa18499e2c19408a167d849ffb8e967f01b5c80acdc677892b2.pdf
	5720a630c6df37d824ff3848797310c16e5989144ea091ff4c9666a803c05555.pdf
	CamScanner 29-07-26 20.21

	CamScanner 30-07-26 14.32(1)
	2b340407f672faa18499e2c19408a167d849ffb8e967f01b5c80acdc677892b2.pdf
	5720a630c6df37d824ff3848797310c16e5989144ea091ff4c9666a803c05555.pdf

	CamScanner 30-07-26 14.32(1)
	2b340407f672faa18499e2c19408a167d849ffb8e967f01b5c80acdc677892b2.pdf

